BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembelajaran ekstrakurikuler tari yang dilakukan di SMA Negeri 2
Negara, Jembrana, Bali menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Strategi
ekspositori digunakan oleh guru pembimbing dalam menjelaskan materi Tari
Makepung dengan cara bertutur kata atau penyampaian secara lisan dan terstruktur
kepada peserta didik serta menggunakan kata yang mudah dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, guru pembimbing menjadi. pusat perhatian peserta didik dalam
proses pembelajaran tari. Penyampaian materi tari dengan cara berbicara kepada
peserta didik secara lisan bertujuan-agar peserta didik dapat memahami dan
menguasai materi.pembelajaran yang diberikan. Metode pembelajaran pada proses
pembelajaran ' Tari| Makepung. menggunakan: metode tanya jawab, drill, dan
demonstrasi.

Pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler tari di'SMA Negeri 2 Negara,
Jembrana, Bali memiliki-tujuan pembelajaran yaitu berupa pementasan yang
merupakan gambaran hasil belajar peserta didik. Penggunaan strategi ini dapat
berjalan dengan baik dan mencapai target pembelajaran. Strategi ekspositori
membuat peserta didik lebih mudah memahami materi tari yang disampaikan oleh
guru pembimbing, sehingga pembelajaran menjadi nyaman bagi peserta didik.
Guru pembimbing menerapkan strategi ekspositori pada proses pembelajaran,
peserta didik menjadi lebih aktif dan terbuka dalam mengikuti proses pembelajaran

serta meningkatkan kemampuan peserta didik.
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Hasil pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 2 Negara,
Jembrana, Bali merupakan tahap akhir dari pembelajaran ekstrakurikuler tari.
Tahap akhir yang dimaksud yaitu berupa pementasan. Pementasan diperoleh dari
hasil belajar dan latihan peserta didik dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler
tari. Pementasan dilakukan di sekolah pada tiap akhir semester dan dinilai oleh
guru pembimbing ekstrakurikuler tari. Hasil belajar ekstrakurikuler tari juga
dimanfaatkan untuk perlombaan dan kegiatan di luar maupun di sekolah. Dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mendeskripsikan proses dan penerapan
strategi pembelajaran ekspositori-pada-pembelajaran Tari Makepung dalam

kegiatan ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 2 Negara, Jembrana, Bali.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian'mengenai strategi ekspaositori dalam proses
pembelajaran Tari Makepung pada kegiatan ekstrakurikuler.tari di SMA Negeri 2
Negara, Jembrana, Bali, beberapa saran yang diberikan sebagai berikut.

1. SMA Negeri 2 "Negara” sebaiknya memiliki- ruang gallery untuk
menunjukkan prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh peserta didik dalam
bentuk dokumentasi.

2. Bagi peserta didik sebaiknya mendokumentasikan kembali mengenai
pembelajaran yang telah diberikan oleh guru pembimbing, sehingga
dokumentasi tersebut akan membantu peserta didik untuk belajar di rumah.

3. Bagi guru pembimbing sebaiknya memberikan penyampaian pembelajaran
yang inovatif, sehingga hal tersebut menjadi baru dan lebih menarik bagi

peserta didik.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan kajian yang dapat
mengembangkan penelitian di bidang strategi pembelajaran dengan materi

tari lain seperti Tari Maskot Smandan.
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